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SUMMARY 

ADRYAN KUSMIRAN. Utilization of Liquid Organic Fertilizer of Banana Fruit 

Which Various Dosages of NPK Fertilizer For Growth of Dormant Stump of 

Rubber Plant (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) PB 260 Clone (Supervised by 

ERIZAL SODIKIN AND YAKUP) 

This research was conducted to determine the effect of liquid organic 

fertilizer (LOF) of banana fruit which various dosages of NPK Fertilizer on the 

growth of dormant stump of rubber (Hevea brasiliensis Muell. Arg) PB 260 clone. 

This research was carried out at research station Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, from July to October 2021. The study was designed using 

Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments, each treatment was repeated 

3 times, each treatment unit contained 5 plants. The treatments were P0 = control 

(without banana LOF) + 12 g NPK/polybag, P1 = 100 ml banana LOF + 10 g 

NPK/polybag, P2 = 100 ml banana LOF + 8 g NPK/polybag, P3 = 100 ml banana 

LOF + 6 g NPK/polybag, P4 = 100 ml banana LOF + 4 g NPK, P5 = 100 ml 

banana LOF (without NPK). The parameters measured in this study were time of 

shoot break, percentage of rubber sprout, height of shoot, velocity of shoot 

growth, number of leaf, diameter of shoot, shoot fresh weight, shoot dry weight, 

root fresh weight, root dried weight, shoot water content and root length. The 

results showed that the application of liquid organic fertilizer bananas and NPK 

fertilizer had no significant effect on the growth of dormant stump of rubber 

(Hevea brasiliensis Muell. Arg) PB 260 clone. 
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RINGKASAN 

ADRYAN KUSMIRAN. Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Buah Pisang yang 

diberi Berbagai Macam Dosis Pupuk NPK untuk Pertumbuhan Stum Mata Tidur 

Bibit Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Klon PB 260. (Dibimbing 

oleh ERIZAL SODIKIN DAN YAKUP) 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian  pupuk 

organik cair (POC) buah pisang dan berbagai dosis pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan bibit stum mata tidur tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) 

Klon PB 260. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas   Sriwijaya, pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2021. Penelitian 

disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, 

setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, setiap unit perlakuan terdapat 5 

tanaman. Perlakuan yang diberikan adalah P0= kontrol (tanpa POC buah pisang) 

+ 12 g NPK/polibag, P1 = POC buah pisang 100 ml + 10 g NPK/polybag, P2 = 

POC buah pisang 100 ml + 8 g NPK/polibag, P3  = POC buah pisang 100 ml + 6 

g NPK/polibag, P4 = POC buah pisang 100 ml + 4 g NPK , P5 = POC buah 

pisang 100 ml tanpa NPK. Parameter yang diamati meliputi persentase stum 

bertunas, waktu melentis, tinggi tunas, kecepatan tumbuh tunas, jumlah daun, 

diameter tunas, berat segar tunas, berat kering tunas, kadar air tunas, berat segar  

akar,  berat kering akar, dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian pupuk organik cair buah pisang dan pupuk NPK tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan stum mata tidur bibit tanaman karet (Hevea 

brasiliensis Muell. Arg) Klon PB 260. 

 

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, Pupuk NPK, Stum Mata Tidur Karet.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) ialah tumbuhan kebun 

yang termasuk krusial pada konteks ekonomi rakyat maupun sumber pembuat 

devisa non migas bagi negara. Tanaman karet asal dari daerah tropika lembah 

Amazon Brazilia dengan curah hujan 2000-3000 mm/tahun serta hari hujan antara 

120-170 hari/tahun. Pengembangan karet berfokus di wilayah 10
0
 LU dan 10

0
 LS. 

Sebagian besar daerah perkebunan karet Indonesia terletak di Sumatera (71%), 

Kalimantan (25%) serta Jawa (5%) cocok dengan curah hujan 1400- 4100 

mm/tahun dengan rata-rata bulan kemarau 0-4 bulan pertahun serta terletak pada 

elevasi dibawah 500 m permukaan bagian atas laut. Pengembangan akhir di 

Thailand, India, serta China sedang meneliti pengembangan karet pada daerah 

semiarid, elevasi tinggi serta daerah sub tropis (Damanik, 2012). 

Tanaman karet yaitu tanaman tahunan memiliki siklus tanaman yang 

dihitung dari saat mulai tanam di lapangan sampai dengan masa peremajaan 

memakan waktu 25 tahun. Oleh sebab itu bahan tanam yang dipilih harus 

dipertimbangkan secara efektif untuk menghindari kekeliruan dalam pemilihan 

bahan tanam akan berdampak negatif pada perkebunan dan petani karet alam 

nasional (Manullang dan Retna, 2017). 

Jumlah produksi karet global pada beberapa tahun terakhir terjadi 

peningkatan, yaitu di tahun 2009 sebanyak 9,277 juta ton, dan tahun 2010 naik 

menjadi 10,664 juta ton. Interim produksi karet mentah global sebesar 10,219 juta 

ton pada tahun 2010 naik dibandingkan tahun 2009 sebanyak 9,702 juta ton atau 

minus sekitar 445.000 ton yang umumnya banyak digunakan buat aneka macam 

kebutuhan industri serta menaikkan produksi karet, faktor benih sangat diawasi 

sebagai asal batang bawah namun kekeliruan satu faktor pembatas pada benih 

bersifat rekalsitran dimana viabilitas benih sangat cepat menurun oleh karena itu 

langkah pertama buat menaikkan produktivitas artinya memilih serta memakai 

klon unggul untuk bisa mengembangkan serta meningkatkan hasil dari karet 

tersebut melalui benih yang baik (Manalu et al., 2014). 
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Hasil penelitian pada bibit karet hasil okulasi menunjukkan bahwa 

naungan sangat diperlukan, terutama pada saat masa tanam stum karet di polibag 

hingga dengan mentis mata tunasnya. Fungsi naungan dibutuhkan gunanya 

mengurangi fluktuasi iklim, kebasahan wadah tanam, dan panas matahari banyak 

akan mempengaruhi buruknya pada saat media tanam (Sakiroh et al., 2014). 

Bibit stum karet paling laris dipesan oleh macam lembaga perkebunan dari 

Pusat Penelitian Karet karena bibit stum karet sangat mudah dan tidak mahal 

dibawa ke tempat yang jauh. Stum bibit karet juga banyak dipesan karena mudah 

disiapkan, ringan, simpel diangkut serta biayanya cukup pas. Kekurangan dari 

stum yaitu tingkat kematian tinggi, serta banyak tumbuh tunas di luar mata tunas 

dan tumbuh stum tidak homogen. Perlu hati-hati dalam memilih bibit stum untuk 

menghindari kegagalan. Pengangkutan bibit terutama jarak jauh dilakukan dengan 

memasukkan bibit kedalam kardus yang terlapisi plastik. Suhu selama 

pengangkutan antara 15˚C - 30˚C (Juniardhie, 2018). 

Bibit okulasi dibutuhkan untuk bahan awal karena harganya cukup murah 

serta mudah dibawa dan ditanam. Bibit okulasi karet mempunyai beragam 

kekurangan ialah tingkat tanaman mati tinggi, hal lainnya yaitu tumbuh stum tidak 

homogen dan berperan mendatangkan tunas palsu. Supaya memproduksi bibit 

dengan baik dan mutu tinggi, diperlukan perawatan bibit yang baik dipolibag 

(Solna, 2020). 

Pengolahan pupuk pada perkebunan karet harus efektif untuk diawasi serta 

efisiensi pupuk yang digunakan. Pemakaian pupuk supaya efisien, bila jumlah 

hara tanaman diperiksa dulu sebelum mendapatkan ukuran pupuk. Analisis hara 

tumbuhan bisa dilakukan secara tepat untuk menetapkan sesuai hara tanaman, dan 

mengawasi takaran jumlah hara, saat dan metode pemupukan (Gumayanti dan 

Suwarto, 2016). 

Stum mata tidur ialah bibit dari okulasi. Stek bibit karet stum mata tidur 

mempunyai kelebihan seperti bibit bisa tumbuh homogen dan kuat diterpa 

serangan serangga hama dan penyakit, sedangkan kekurangannya dialami para 

pekebun bila memakai bibit stum karet yaitu terhalangnya tumbuh batang dan 

akarnya sampai terjadinya kematian bibit, maka dari itu dilakukan usaha 
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menghindari itu. Bibit karet stum mata tidur juga menginginkan takaran hara yang 

pas dan sesuai pada tumbuh dan kembangnya batang (Purniawati et al., 2015). 

Limbah atau sisa-sisa kulit pisang adalah pupuk organik yang bisa dipakai 

untuk membuat kompos. Kadar hara kulit pisang ialah kandungan air 82,12%, C-

organik 7,32%, Nitrogen total 0,21%, Nisba C/N 35%, P2O5 0,07% dan K2O 

0,88%. Pupuk yang didapat dari sisa-sisa limbah organik yang digunakan untuk 

menyuburkan tanaman yaitu pupuk organik cair yang berupa larutan. Pupuk 

organik cair utamanya mengandung hara makro yang terpenting yaitu (N), fosfor 

(P), kalium (K) dan C-organik, karena itu merupakan senyawa yang diperlukan 

dan dibutuhkan tanaman dalam total yang tidak sedikit. (Timan, 2018). 

Pada masa vegetatif sepanjang waktu bibit berkembang dibutuhkan unsur 

hara, umumnya unsur hara Fosfor (P). Permasalahannya ialah agar mengetahui 

bahwa segala senyawa P yang dijumpai pada tanah rendah daya larutnya. 

Pemupukan bertujuan buat memenuhi keperluan kada hara tanaman dan 

memperbaiki pertumbuhan. Macam pupuk yang pernah diberikan salah satunya 

adalah pupuk Fosfor (P). Fungsi pupuk P pada tanaman diantaranya bisa 

mempercepat dan memperkuat daya tahan tanaman, laju pembungaan dan 

pemasakan buah, biji atau gabah, dan menaikkan hasil biji-bijian (Alfiansyah et al, 

2015). Kebutuhan tanaman pada Fosfor mempunyai berbagai macam masalah 

yaitu kandungan yang sedikit di dalam tanah, kebanyakan unsur P yang dijumpai 

di dalam tanah rendah daya larutnya, dan adanya penambatan unsur hara Fosfor 

(Putra dan Supijatno, 2016). 

Pupuk NPK termasuk pupuk anorganik di mana pupuk anorganik 

mempunyai keuntungan yaitu, pemberian pupuk dapat terukur dengan tepat 

karena pupuk anorganik umumnya takarannya pas. Peranan unsur N (Nitrogen), 

memacu laju tanaman secara keseluruhan, yaitu kepingan dari sel (organ) 

tumbuhan itu, berperan sebagai sintesis asam amino serta protein pada tanaman, 

memacu laju vegetatif (warna hijau) seperti daun, kekurangan unsur N dapat 

ditandai pada tanaman dengan ciri-ciri yaitu pertumbuhan lambat/kerdil, 

menguning, daun sedikit, pendek dan tegak, daun-daun tua mudah menguning dan 

mati. Peranan Unsur P (fosfor) berperan sebagai pembawa hasil metabolisme pada 

tanaman, memacu bunga dan buahnya, merangsang tumbuhnya akar dan 
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tumbuhnya biji, memacu terbelahnya sel tanaman dan memperlebar bagian dari 

jaringan tanaman itu sendiri sehingga tanaman dapat tumbuh optimal dan juga 

berkembang dengan normal. Selain itu tanaman jadi kokoh dan tidak mudah 

roboh terhadap serangan hama maupun penyakit (Ardika dan Herlinawati, 2014). 

Berdasarkan uraian mengenai pentingnya pemupukan untuk pertumbuhan 

bibit karet dan melihat adanya peluang dalam memanfaatkan limbah tanaman 

pisang sebagai pupuk organik cair maka penelitian ini penting untuk dilakukan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memanfaatkan buah pisang yang telah busuk 

sebagai pupuk organik cair (POC) untuk pertumbuhan stum mata tidur tanaman 

karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) klon PB 260. 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk organik cair (POC) buah pisang dapat 

memberikan pengaruh baik dan mampu menurunkan penggunaan pupuk NPK 

buat tumbuhnya bibit karet stum mata tidur klon Prang Besar (PB) 260. 
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